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PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kanker sistem reproduksi kelompok penyakit kanker yang menyerang 

organ-organ dalam sistem reproduksi, yang bersifat berbahaya dan 

menimbulkan tingkat kematian yang cukup tinggi di Indonesia, hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa kanker serviks merupakan salah satu faktor 

utama kematian terkait kanker pada kelompok usia reproduksi di negara-

negara berkembang, baik bagi perempuan maupun laki-laki yang ditandai oleh 

pertumbuhan sel abnormal yang tidak terkendali dan dapat menyebar ke 

jaringan atau organ tubuh. Pada perempuan, kanker sistem reproduksi 

umumnya meliputi kanker serviks, kanker ovarium, kanker endometrium, 

kanker vagina, kanker vulva (WHO, 2024) 

Vaksinasi adalah salah satu langkah penting dalam pencegahan kanker 

serviks. Melindungi perempuan dari infeksi HPV virus yang menyebabkan 

kanker serviks, wanita usia 30 tahun ke atas untuk melakukan tes HPV tiap 5-

10 tahun sekali dan wanita usia 25 tahun ke atas dengan HIV melakukan akses 

pemeriksaan HPV tiap 3-5 tahun sekali (Yulianti dan Pebriani, 2024). 

Kanker masih menjadi persoalan kesehatan perempuan yang serius di 

dunia dan indonesia. Berdasarkan laporan WHO (2024) kanker serviks 

merupakan penyebab kematian keempat tertinggi pada perempuan di dunia 
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dengan lebih dari 660.000 kasus baru dan 350.000 kematian setiap tahun. Di 

Indonesia data Kemenkes RI (2025) menunjukkan bahwa kanker serviks 

menempati urutan kedua terbanyak setelah kanker payudara dengan sekitar 

400.000 kasus baru dan 240.000 kematian per tahun. Dari hasil pemeriksaan, 

tercatat 73 kasus positif Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA) (0,02%) 

dan 49 kasus (0,02%) dicurigai kanker leher rahim dari total 298.300 

perempuan usia 30–50 tahun data dari (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2025). Di Kabupaten Ogan Komering Ulu tercatat 50.333 orang 

wanita usia subur (usia 30-50 tahun) dari 55.823 sasaran wanita usia subur 

yang telah ditetapkan didapatkan 2 orang dengan IVA positif (0,004%) 

sedangkan pada pemeriksaan payudara tidak ditemukan adanya benjolan 

ataupun yang dicurigai sebagai kanker (Dinas Kesehatan Kab. OKU, 2023). 

Upaya pencegahan kanker pada sistem reproduksi di Indonesia 

tercermin dalam integrasi vaksin HPV ke dalam program imunisasi nasional 

yang menunjukkan komitmen pemerintah dalam mencegah kanker serviks. 

Namun, implementasinya masih menghadapi hambatan, seperti cakupan 

vaksinasi yang rendah, dalam target (WHO) hingga tahun 2030 cakupan 

vaksinasi diharapkan dapat menyentuh angka 90%. Sedangkan, di Indonesia 

pada tahun 2025 masih berada di kisaran sekitar 10-12% dan kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya vaksinasi (Ekonomi, 2023). Salah 

satu faktor utama rendahnya cakupan vaksinasi HPV di Indonesia adalah 

rendahnya tingkat pengetahuan, sikap, dan kesadaran ibu mengenai peran 

vaksinasi sebagai langkah pencegahan utama terhadap kanker serviks (Dewi et 
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al., 2024). Faktor lainnya sosial dan budaya, termasuk norma keluarga, 

keyakinan agama, pandangan tentang keamanan vaksin, serta keterbatasan 

akses terhadap informasi ilmiah, berkontribusi pada munculnya keraguan dan 

persepsi negatif terhadap vaksin HPV (Winarto et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 

pemberian edukasi tentang vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan ibu 

mengenai pencegahan kanker sistem reproduksi. Edukasi yang diberikan 

melalui metode ceramah, diskusi, serta media visual terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman ibu tentang hubungan infeksi HPV dengan kanker 

sistem reproduksi serta pentingnya vaksinasi sebagai upaya pencegahan 

primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan ibu 

sebelum diberikan intervensi edukasi berada pada kategori rendah dengan 

nilai 49,71. Kondisi ini mencerminkan masih terbatasnya pemahaman ibu 

mengenai etiologi kanker serviks, mekanisme penularan HPV, serta peran 

vaksinasi dalam mencegah terjadinya kanker sistem reproduksi (Novelita et 

al., 2023) 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian studi kasus dengan judul edukasi kesehatan reproduksi pada ibu 

dengan defisit pengetahuan tentang vaksinasi HPV di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Baru Baturaja Timur. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Apakah edukasi pencegahan kanker sistem reproduksi tentang 

vaksinasi HPV dapat meningkatkan pengetahuan ibu yang mengalami defisit 

pengetahuan di UPTD Puskesmas Tanjung Baru ?. 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Mendeskripsikan edukasi pada ibu dengan defisit pengetahuan 

tentang vaksinasi HPV. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mendeskripsikan bagaimana pengetahuan ibu tentang vaksinasi HPV 

 

b. Mendeskripsikan bagaimana sikap ibu dalam tindakan vaksinasi HPV 

 

c. Mendeskripsikan perilaku ibu dalam vaksinasi HPV 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Pasien/Keluarga 

 

Studi kasus ini dapat memberikan pemahaman yang baik tentang 

vaksinasi HPV pada ibu 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan 

 

Studi kasus tentang pencegahan kanker sistem reproduksi khususnya 

vaksinasi HPV ini dapat mengatasi masalah defisit pengetahuan pada ibu 

dan dapat meningkatkan pada kesehatan reproduksi ibu 
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3. Bagi UPTD Puskesmas Tanjung Baru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program promosi kesehatan, 

khususnya terkait pencegahan kanker sistem reproduksi dan vaksinasi HPV 
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